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<b>ABSTRAK</b><br> Beberapa dekade terakhir terjadi peningkatan prevalens penyakit alergi di
berbagaibelahan dunia. Data prevalens asma, rinokonjungtivitis dan dermatitis atopik untuk anakusia 6-7
tahun di Indonesia adalah 2,8 , 3,6 dan 3,7 didapat dari penelitianinternational Study of Asthmaand
Allergiesin Childhood ISAAC fase 111 di Bandungtahun 2002 sehingga dibutuhkan data prevalens terbaru.
Penelitian ini ditujukan untukmendapatkan data preval ens asma, rinokonjungtivitis dan dermatitis atopik
pada anak 6-7 tahun di kota Palembang sebagai bagian dari data nasional di Indonesia serta
faktorfaktorlingkungan yang berhubungan. Studi deskriptif dengan desain potong lintangtelah dilakukan
pada anak sekolah dasar SD kelas 1 usia 6-7 tahun yang tersebar di 96SD di Palembang dengan
menggunakan instrumen kuesioner inti dan lingkunganl SAAC. Sebanyak 4007 subjek memiliki data
kuesioner inti yang lengkap dimasukkandalam perhitungan prevalens penyakit alergi, sedangkan 2045
subjek dengankelengkapan data kuesioner inti dan lingkungan dilakukan analisis untuk melihatadanya
hubungan faktor lingkungan dan prevalens penyakit alergi. Prevalens asma,rinokonjungtivitis dan dermatitis
atopik secara berturut-turut adalah 4,2 ,4,5 dan4,4 . Analisis multivariat menunjukkan bahwa dengan faktor
lingkungan yangberhubungan dengan asma adal ah penggunaan parasetamol 12 bulan terakhir palingtidak
sebulan sekali [p=0,007; RO=5,10 IK95 1,56-16,73 ] dan frekuensi menontonTV 3-5 jam [p=0,014;
RO=3,09 IK95 1,26-7,60 ]. Faktor lingkungan yangberhubungan dengan asma berat adalah frekuensi truk
dan bus melintas hampirsepanjang hari [p=0,004; RO=3,25 IK95 1,45-7,26 ] dan ibu merokok tahun
pertamakehidupan anak [p=0,027; RO=4,00 1K95 1,17-13,72 ]. Prevalens rinokonjungtivitisberhubungan
dengan pajanan antibiotik pada tahun pertama kehidupan [p=0,003;R0=1,94 IK95 1,25-3,03 ], pajanan
hewan ternak pada tahun pertama kehidupan[p=0,009; RO=2,08 K95 1,20-349 ], frekuensi truk dan bus
melintas hampirsepanjang hari [p=0,013; RO=1,94 IK95 1,15-3,27 ] dan penggunaan parasetamol 12bulan
terakhir paling tidak sebulan sekali [p=0,008; RO=4,99 K95 1,52-16,41 ].Dermatitis atopik berhubungan
dengan pajanan antibiotik pada tahun pertamakehidupan [p=0,013; RO=1,71 IK95 1,12-2,62 ] dan frekuensi
makan sayur ge;3 kaliseminggu [p=0,004; RO=0,47 IK95 0,28-0,79 ]. Prevalens penyakit alergi pada
anakusia 6-7 tahun di Palembang ternyata tidak begitu berbeda dengan data prevalensiSAAC fase 111 di
Bandung. Faktor-faktor lingkungan yang secara bermaknaberhubungan dengan penyakit alergi perlu diteliti
lebih lanjut untuk diteliti pengaruhnyaterhadap kejadian penyakit alergi.<b>ABSTRACT</b><br> In recent
decade, prevalence of alergic disease isincreasing worldwide. The Indonesianprevalence of asthma, alergic
rhinoconjunctivitis and atopic dermatitisin 6 7 years oldgroup were 2,8, 3,6 , and 3,7 respectively. These
data were derived from phasethree International Study of Asthmaand Allergiesin Childhood ISAAC
conducted 15years ago 2002 in Bandung. Studies to determine latest prevalence of allergic diseasesin
Indonesiaarein order. Our study aimed to determine the prevalence of asthma,allergic rhinoconjunctivitis
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and atopic dermatitis in Palembang as a part of our nationaldata and their association with environmental
factors. This cross sectional study usingl SAAC core and environmental questionnaire was conducted in 96
primary school inPalembang. The eligible subjects were 6 7 years old first grader. Four thousand andseven
subjects with complete core questionnaire data were included in preval encecal culation whereas 2045
subjects with complete core and environmental questionnairedata were included in bivariate and
multivariate analysis. Prevalence of asthma, allergicrhinoconjunctivitis and atopic dermatitiswere 4,2 , 4,5
and 4,4 respectively. Thecurrent use of paracetamol at least once a month p 0,007 OR 5,10 95 CI 1,56 16,73
and duration of TV viewing 3 5 hoursaday p 0,014 OR 3,09 95 CI1,26 7,60 were associated with increased
risk of asthma. High frequency of truck traffic p 0,004 OR 3,25 95 CI 1,45 7,26 and maternal smoking in the
child rsquo sfirst yearof life p 0,027 OR 4,00 95 CI 1,17 13,72 were associated with increased risk ofsevere
asthma. Factors associated with increased risk of allergic rhinoconjunctivitiswere early antibiotic exposure p
0,009 OR 2,08 95 CI1,20 349, early farmanimal exposure p 0,009 OR 2,08 95 CI 1,20 349, high frequency
of trucktraffic p 0,013 OR 1,94 95 CI 1,15 3,27, and current use of paracetamol at |eastonce a month p
0,008 OR 4,99 95 CI 1,52 16,41 . Early antibiotic exposure p 0,013 OR 1,71 95 Cl1,12 2,62 was associated
with increased risk of atopicdermatitis whereas frequent consumption of vegetable ge 3 times aweek was
inverselyassociated with atopic dermatitis p 0,004 OR 0,47 95 CI 0,28 0,79 . Prevalenceof allergic diseasein
children 6 7 years old group in Palembang are similar to previousprevalence datafrom ISAAC phase lIl.
Further study to determine the associ ationbetween these environmental factors and prevalence of alergic
disease isrequired.



